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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Temuan Hasil Penelitian 

1. Tanggapan mahasiswa IAIN Tulungagung terhadap wacana seksualitas 

dan hak atas tubuh 

Sebagaimana terungkap dalam uraian sebelumnya di bab dua, 

bahwa seksualitas bukan hanya menyangkut perihal biologis, tetapi 

merupakan konstruksi yang meliputi masalah psikologis, tingkah-laku, 

etika, moral, lingkungan sosial, budaya yang tercipta dari mitos seksual, 

nilai dan norma seksual dalam masyarakat.  

Saat berbicara tentang seksualitas, tentu saja akan mencakup 

juga tentang orientasi seksual. Orientasi seksual adalah kapasitas yang 

dimiliki setiap manusia berkaitan dengan ketertarikan emosi, rasa 

sayang, dan hubungan seksual. Orientasi seksual bersifat kodrati, tidak 

dapat diubah. Tak seorang pun dapat memilih untuk dilahirkan dengan 

orientasi seksual tertentu. 

Studi tentang orientasi seksual menyimpulkan ada beberapa 

varian orientasi seksual, yaitu heteroseksual (hetero), homoseksual 

(homo), biseksual (bisek), dan aseksual (asek). Disebut hetero apabila 

seseorang tertarik pada lain jenis. Misalnya, perempuan tertarik pada 

laki-laki atau sebaliknya. Dinamakan homo apabilaseseorang tertarik 

pada sesama jenis. Lelaki tertarik pada sesamanya dinamakan gay, 

sedangkan perempuan suka perempuan disebut lesbian. Seseorang 

disebut bisek apabila orientasi seksualnya ganda: tertarik pada sesama 
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sekaligus juga pada lawan jenis. Sebaliknya, aseksual tidak tertarik 

pada keduanya, baik sesama maupun lawan jenis.  

Menjadi hetero atau homo atau bisek, atau orientasi seksual lain 

bukanlah sebuah pilihan bebas, juga bukan akibat konstruksi sosial, 

melainkan sebuah “takdir”. Akan tetapi, tidak tertutup kemungkinan 

potensi kecenderungan orientasi seksual seseorang (seberapa pun 

kecilnya) menjadi aktual setelah mendapat pengaruh lingkungan.  

Dalam dunia Islam sebenarnya cukup banyak orang yang 

mempunyai kecenderungan seks seperti ini, terutama dari kaum laki-

laki (Gay). Beberapa di antaranya adalah al-Watsiq bin Mu‟tashim (w. 

847 M), khalifah terakhir Dinasti Abbasyiah awal. Yang lain adalah 

Hasan bin Hani yang dikenal dengan nama Abu Nawas (750-810). 

Di masyarakat, banyak yang tidak menerima orientasi seksual 

selain heteroseksual. Ini terjadi karena selama berabad-abad masyarakat 

dihegemoni oleh paradigma heteronormativitas sehingga terbelenggu 

oleh satu pandangan yang dianggapnya sebagai satu-satunya kebenaran, 

yaitu bahwa hanya orientasi seksual hetero yang wajar, normal, dan 

alamiah. Sebaliknya, semua jenis orientasi seksual selain hetero, 

khususnya homo dipandang sebagai tidak wajar, abnormal, mental 

disorder (kelainan jiwa), atau mental illness (penyakit jiwa). Bahkan, 

tidak sedikit orang menstigma mereka sebagai pendosa, terlaknat, 

penderita penyimpangan seksual, dan penyakit turunan menular. 

Walaupun demikian, ditemukan juga sebagian kecil masyarakat 
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memandang homo sebagai normal dan wajar. Akibatnya, selama 

berabad-abad masyarakat selalu melanggengkan sikap dan nilai-nilai 

yang mendukung hetero dan menolak homo (homofobia). 

Seperti observasi yang peneliti lakukan di IAIN Tulungagung. 

Di kampus ini, peneliti menemukan adanya beberapa mahasiswa yang 

memiliki orientasi seksual sebagai homoseksual. Biasanya masalah ini 

disembunyikan dan hanya diketahui oleh orang-orang terdekatnya atau 

orang-orang yang tahu riwayat kehidupannya. Selanjutnya, masalah ini 

seringkali akan tersebar dari mulut ke mulut dan menjadi sebuah rahasia 

umum. Tidak jarang hal tersebut menjadi bahan perguncingan oleh 

sebagian orang. Meskipun mahasiswa tersebut tidak sampai 

mendapatkan perlakuan kasar seperti pemarjinalan, pelecehan, 

pembulian atau bentuk kekerasan lainnya. Namun, ia akan mendapat 

tanggapan yang berbeda dari orang lain. Tanggapan itu bisa berbentuk 

rasa benci, takut, kasihan, bahkan peduli.  

Seorang mahasiswa yang berasal dari jurusan PAI semester 4 

fakultas FTIK bernama Rizqi menyatakan kepeduliannya terhadap 

teman yang homoseksual. 

“Secara umum ya mengingatkan dia, juga mendoakan”
1
, 

Tanggapan berbeda diungkapkan oleh Taufiq, seorang 

mahasiswa Jurusan IAT Fakultas Ushuluddin. Ia merasa takut terhadap 

homoseksual. Apalagi kalau gay, dia takut kalau disukainya. 

                                                             
1 Wawancara Rizqi pada tanggal 28 April 2015 
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“Meskipun tidak jijik tapi mungkin ada rasa takut”.
2
 

Lain halnya dengan Visa. Mahasiswi fakultas FEBI jurusan PS 

ini merasa kasihan terhadap homoseksual karena tidak bisa 

mendapatkan kepuasan hasrat. 

 “Ya kasihan, tapi kalau yang homo itu laki-laki kan bisa saling 

memuaskan, beda sama perempuan”
3
 

Suatu hasil studi mengungkapkan ternyata tidak ada manusia 

yang memiliki orientasi hetero 100% atau orientasi homo 100% atau 

orientasi seksual lainnya secara penuh, melainkan selalu ada gradasi.
4
 

Maha Suci Allah yang telah menciptakan manusia dengan 

orientasi seksual yang demikian beragamnya. Sayangnya tidak banyak 

manusia yang mau dan mampu memahami rahasia di balik penciptaan 

Tuhan dan lalu mengambil hikmah dan pelajaran dari keragaman 

tersebut. Paling tidak, pelajaran penting di balik semua itu adalah 

keharusan menghormati dan mengapresiasi manusia tanpa membedakan 

orientasi seksualnya. Tidak menghina atau menghakimi manusia hanya 

karena mereka berbeda orientasi seksual dengan kita atau dengan 

kelompok mayoritas di masyarakat.
5
 Namun pada kenyataannya, 

                                                             
2 Wawancara Taufiq pada tanggal 1 Juni 2015 

3 Wawancara  dengan Visa pada tanggal 18 Mei 2015 

4
Husein Muhammad, dkk. Fiqh Seksualitas. ( Jakarta:PKBI, 2011) hlm 16 

5 Ibid. hlm 17 
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perbedaan orientasi seksual ini seringkali menjadi alasan utama untuk 

mencerabut seseorang dari hak-hak sosialnya. 

Hal ini terlihat dari pendapat mahasiswa yang peneliti 

wawancarai terkait masalah apakah mahasiswa yang homoseksual bisa 

menjadi pemimpin suatu komunitas umum. Tentu saja, jawaban mereka 

pasti dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari agama, norma, 

pendidikan, budaya dan lingkungan yang membentuk pola pikirnya. 

Pendapat seseorang memang tidak bisa disalah-benarkan atas 

dasar paradigma pemikiran tertentu. Karena sesungguhnya manusia 

dibentuk oleh lingkungannya. Dalam filsafat strukturalisme dijelaskan 

bahwa kesadaran manusia tidak bisa lepas dari bahasa, lingkungan yang 

membentuknya. Ia adalah interpretasi dari masyarakatnya. Sehingga 

akan sangat memengaruhi caranya berpikir tentang segala sesuatu, 

termasuk tentang homoseksual. 

Seperti yang diungkapkan Rizqi yang juga menjadi seorang 

santri di sebuah pondok pesantren. Baginya kehidupan menjadi seorang 

santri lebih ia utamakan daripada menjadi seorang mahasiswa. 

“Ta’dzim” terhadap kyai, guru adalah kunci utama mendapat 

kebarokahan ilmu dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Mahasiswa yang 

biasanya memakai songkok saat kuliah ini menyatakan 

ketidaksetujuannya jika ada homoseksual menjadi seorang pemimpin. 

Karena menurutnya, seorang pemimpin yang baik tidak mungkin 

melakukan perkara yang dilarang agama. Maka, seorang homoseksual 
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tidak bisa menjadi pemimpin meskipun ia bertanggungjawab dan 

memiliki kriteria yang baik untuk menjadi pemimpin, bahkan jika tidak 

ada orang lain yang memiliki kriteria seperti dia untuk menjadi 

pemimpin, tetap saja ia tidak bisa jadi pemimpin.  

“Gak setuju, itu menyalahi aturan. Kalau ia pemimpin yang baik 

tidak mungkin menjalankan perkara yang dilarang agama karena ia 

beragama. Kalau ia bertanggungjawab mungkin bisa, tapi menurut 

pandangan saya masih tidak boleh, mungkin jijik, secara hati 

nurani tidak boleh”.
6
 

Hal serupa juga dipaparkan oleh Devi seorang mahasiswi yang 

juga dari fakultas FTIK jurusan PGMI semester 4. Ia tidak setuju jika 

seorang homoseksual menjadi pemimpin. Menurutnya seorang 

pemimpin harus menjadi contoh yang baik bagi para anggotanya. 

“Kalau menurut saya tidak setuju, karena pemimpin harus jadi 

contoh yang baik”.
7
 

Berbeda dengan dua mahasiswa sebelumnya, bagi Taufiq yang 

juga aktif di beberapa organisasi kampus ini, menyatakan 

kesetujuannya jika seorang homoseksual menjadi seorang pemimpin 

dengan ketentuan seluruh anggota yang dipimpin setuju melalui 

musyawarah mufakat.  

“Bisa, kalau memang hasil musyawarah semua anggota yang 

dipimpin itu setuju”
8
. 

                                                             
6 Wawancara Rizqi pada tanggal 28 April 2015 

7
 Wawancara Devi pada tanggal 6 Mei 2015 

8 Wawancara Taufiq pada tanggal 1 Juni 2015 
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 Senada dengan itu,  Visa juga mengungkapkan kesetujuannya. 

Mahasiswi yang aktif di UKM teater pro-test dan beberapa organisasi 

lain ini menjelaskan bahwa seorang homoseksual bisa menjadi 

pemimpin jika dia bertanggungjawab dan memiliki jiwa kepemimpinan. 

Sedangkan masalah homoseksual tidak ada hubungannya dengan 

kemampuan dan hak seseorang untuk menjadi seorang pemimpin. 

“Ya boleh saja kalau dia bertanggungjawab dan punya jiwa 

kepemimpinan. Kan gak ada hubungannya antara pribadinya yang 

homo dengan kemampuannya menjadi pemimpin.”
9
 

Terkait dengan itu, selama ini memang tidak ada masalah yang 

berhubungan dengan homoseksual di IAIN Tulungagung. Meskipun 

telah diketahui keberadaanya, namun tidak ada pihak yang melaporkan 

hal tersebut kepada petinggi-petinggi kampus atau lembaga yang 

mengurusi hal tersebut. Ketua PSGA (Pusat Studi Gender dan Anak) 

IAIN Tulungagung ketika ditemui peneliti di kantor LP2M 

mengungkapkan : 

 

“Kalau masalah homoseksual juga belum ada yang lapor. Kita 

tahunya kalau ada yang mengadu, tapi selama ini belum ada. 

Mungkin ada, tapi tidak ada yang lapor. Selama di sini tidak jadi 

masalah, tidak terlalu ekstrim tidak apa-apa. Kalau ada yang 

mengadu, tidak hanya orangnya mungkin temannya, kita telusuri, 

kita mediasi dulu dari perantara PSG. Kita butuh Pendalaman 

                                                             
9 Wawancara  dengan Visa pada tanggal 18 Mei 2015 
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moral, agama dari yang berkompeten. Kalau lapornya ke pimpinan 

dulu mungkin ditangani pimpinan.”
 10

 

Selain itu, konstruksi sosial mengenai seksualitas sangat 

dipengaruhi oleh relasi gender yang timpang. Relasi gender masih 

didominasi oleh ideologi dan sistem patriarkhi paternalistik. Sistem 

patriarkhi membenarkan laki-laki menguasai, membelenggu, dan 

mengontrol kehidupan perempuan dalam semua bidang kehidupan: 

sosial, hukum, politik, moral, dan agama.  

Konsep gender mengacu kepada seperangkat sifat, peran, tanggung 

jawab, fungsi, hak, dan perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan 

perempuan akibat bentukan budaya atau lingkungan masyarakat tempat 

manusia itu tumbuh dan dibesarkan. Timbulah dikotomi maskulin (laki-

laki) dan feminin (perempuan).  

Di masyarakat, laki-laki selalu digambarkan dengan sifat-sifat 

maskulin, seperti perkasa, berani, rasional, keras, dan tegar. Sebaliknya, 

perempuan digambarkan dengan sifat-sifat feminin, seperti lembut, 

pemalu, penakut, emosional, rapuh, dan penyayang. Fatalnya, sifat-sifat 

maskulin selalu dinilai lebih baik daripada sifat-sifat feminin. Lebih 

fatal lagi, bahwa maskulinitas dan feminitas tersebut dianggap sebagai 

hal yang kodrati, padahal sesungguhnya merupakan hasil konstruksi 

sosial.  

                                                             
10 wawancara dengan ketua PSGA IAIN Tulungagung pada tanggal 15 april 

2015 
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Dalam teori psikologi diajarkan bahwa setiap manusia dalam 

dirinya memiliki unsur-unsur maskulinitas dan feminitas sekaligus. 

Pertumbuhan unsur-unsur tersebut dalam diri manusia sangat 

dipengaruhi oleh pola asuh di masa kecil, nilai-nilai tradisi yang dianut 

di masyarakat, sistem pendidikan di sekolah formal dan juga dari 

interpretasi ajaran agama.  

Gender bukan kodrat. Buktinya, dalam realitas sosiologis 

ditemukan tidak sedikit laki-laki memiliki sifat feminin, seperti 

penakut, emosional, pemalu, lemah, dan lembut. Sebaliknya, cukup 

banyak perempuan mempunyai sifat maskulin, seperti berani, perkasa, 

pantang menyerah, rasional, dan tegar. Dengan ungkapan lain, sifat-

sifat tersebut bukanlah kodrati, melainkan dapat berubah dari waktu ke 

waktu dan juga berbeda antara suatu daerah dengan daerah lain. 

Gender adalah sistem sosial yang diberlakukan atas tubuh yang 

diasumsikan bersifat pasif. Tubuh dipahami dalam konteks sosial dan 

historis. Kebudayaan memberikan tanda yang berbeda-beda untuk 

membedakan antara perempuan dan laki-laki. Tidak hanya dari aturan 

berpakaian, tapi juga bentuk tubuh, karakter, dan cara bertingkah laku. 

 Di masyarakat, sering kita jumpai adanya perempuan yang 

maskulin (tomboy) atau laki-laki yang feminin baik dalam pakaian, 

karakter, cara berbicara dan tingkah laku. Demikian juga di IAIN 

Tulungagung. Terdapat mahasiswa yang seperti itu. Sebagian ada yang 

berusaha menekan dirinya untuk berubah. Ada juga yang tampil apa 
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adanya seperti yang dia inginkan. Meskipun tidak sampai pada tahap 

ekstrim, misalnya laki-laki berpenampilan seperti perempuan (banci). 

Perlu dicatat laki-laki feminin berbeda dengan banci.  

Dalam pandangan mahasiswa IAIN Tulungagung bukan hanya 

homoseksual yang dianggap timpang, adanya perempuan yang tomboy 

atau laki-laki yang feminin sekalipun dianggap kurang baik dan harus 

diluruskan. Seperti yang diungkapkan Devi berikut ini : 

“Biasanya yang seperti itu karena lingkungan. Menurut saya itu 

harus diubah. Karena sebagai perempuan kita harus memiliki 

kelembutan sebagaimana perempuan. Laki-laki yang feminin ya 

gak boleh  mbak”.
11

 

Mahasiswi yang bercita-cita menjadi guru ini juga menambahkan 

bahwa perempuan harus menjaga harga dirinya sebagai perempuan. 

Sehingga ia tidak boleh berperilaku seperti laki-laki. 

“Karena perempuan harus memiliki harga diri. Saya gak setuju 

kalau perempuan harus jadi supir truk, masinis dan pekerjaan berat 

lainnya. Karena perempuan tidak boleh menyerupai laki-laki. Dan 

itu adalah pekerjaan laki-laki”
12

. 

Bagi Visa, tidak masalah jika ada cewek yang tomboy atau cowok 

feminin. Cewek yang menggandrungi fashion ini menganggap hal itu 

wajar karena setiap orang pasti mempunyai sisi maskulin dan feminin 

dalam dirinya. Lingkungan yang memiliki andil besar dalam pembentukan 

porsi kedua sisi itu. Memang lumrahnya perempuan akan dilatih pada sisi 

                                                             
11 Wawancara Devi pada tanggal 6 Mei 2015 

12 Ibid.  
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femininnya, sedangkan lelaki dilatih pada sisi maskulinnya, baik dirinya 

menerima begitu saja maupun terpaksa. Cewek yang mahir bermain Voli 

ini mengaku dulunya dia sedikit tomboy, namun semakin lama dia 

berminat untuk menjadi lebih feminin. Meski itu keinginan itu lahir dari 

dirinya sendiri, namun ia tak menampik jika faktor lingkungan juga ikut 

berpengaruh. 

“Boleh menurut saya, karena dulu saya juga tomboy tapi tiba-tiba 

pengen lebih feminin, ingin mencoba jadi lebih cewek. Mungkin 

karena lingkungan.”
13

 

Lain lagi dengan pendapat Tiyas. Mahasiswi TMT semester 8 ini 

merasa ambigu antara setuju atau tidak. Bersandar pada pengalamannya 

yang sering mendapati cewek tomboy dan laki-laki yang feminin memang 

nyata adanya dan tanpa dibuat-buat, membuatnya bisa memahami hal 

tersebut. Meski dirinya menuturkan lebih dominan menjadi feminin sejak 

kecil, namun ia mengerti jika ada orang lain tidak sama karena setiap 

orang memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 

“Antara setuju dan tidak, karena setiap orang punya kepribadian 

masing-masing. Mungkin perlahan-lahan merubahnya. Saya ini 

pendiam dari kecil. Baru mulai mau berani ngomong di depan 

umum saat SMA dan kuliah ini. Dan baru muncul keinginan untuk 

jadi apa, tapi gak terlalu ada keinginan untuk jadi pemimpin. 

Kadang malu kalau berada di lingkungan baru.”
14

 Ungkapnya. 

                                                             
13

 Wawancara  dengan Visa pada tanggal 18 Mei 2015 

14 Wawancara Tiyas pada tanggal 21 Mei 2015 
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Menurut Rizqi, perempuan tomboy atau laki-laki feminin itu salah 

dan menyalahi kodrat. Ia menjelaskan : 

“Kalau di dalam al-Qur‟an menurut saya itu salah, kalau dia 

perempuan ya harus berperilaku seperti perempuan, kalau 

perempuan berkelakuan seperti laki-laki itu menyalahi kodrat. Tapi 

kalau dia enaknya gitu ya mau gimana lagi kembalikan kepada 

takdir, tapi itu bisa dibenahi dari orang tua, lingkungan.”
15

 

 

2. Anggapan mahasiswa IAIN Tulungagung atas posisi laki-laki dan 

perempuan dalam kehidupan sosial 

Permasalahan perempuan dalam panggung kehidupan sering 

dipadupadankan dengan keinginan perempuan untuk memperoleh 

kebebasan dan mendapatkan kesempatan yang sama dalam 

mengekspresikan keahliannya. Namun, keinginan ini dalam praktiknya 

menuai banyak pro-kontra dari berbagai kalangan. Sebagian 

memberikan kesempatan kepada perempuan untuk menularkan 

potensinya, sebagian yang lain, menghambatnya dengan berbagai 

alasan atas nama agama, budaya, dan norma. Hal ini terlihat jelas dari 

pemaparan Rizqi definisi perempuan. Berdasarkan dari latar belakang 

pendidikan, pemahaman agama dan konstruksi sosial yang membentuk 

kesadaran Rizqi, membuatnya menyimpulkan bahwa perempuan sangat 

berharga. Ia mengibaratkan perempuan seperti perhiasan. Berharganya 

seorang perempuan karena sikapnya yang lemah lembut, anggun, tidak 

melakukan pekerjaan-pekerjaan “laki-laki” (berat). 

                                                             
15 Wawancara Rizqi pada tanggal 28 April 2015 
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“Menurut saya perempuan itu perhiasan laki-laki mbak, tanpa 

perempuan tidak ada yang bisa dibanggakan. Perempuan itu secara 

umum harus anggun, lemah lembut. Tapi pandangan orang kan 

beda-beda. Tidak seperti apa yang dilakukan laki-laki. Contoh 

paling kentara bekerja berat, profesi yang membutuhkan tenaga. 

Kan perempuan kan umumnya lebih lemah”
16

. 

Meskipun menurut Visa perempuan itu kuat, namun dalam 

pemahamannya perempuan masih saja makhluk lemah yang lebih 

menggunakan perasaan daripada akal. Ia menambahkan bahwa kodrat 

perempuan adalah patuh pada suami (laki-laki) dan hanya berada pada 

ruang domestik.  

“Perempuan itu kuat, biasanya lebih menggunakan hati daripada 

pikiran, cantik, mudah dibohongi, terkadang mudah dipermainkan, 

lebih sabar daripada cowok, lebih mengerti dari cowok. Perempuan 

lemah dalam hal perasaan, tapi diluar percintaan perempuan lebih 

kuat dari laki-laki.” “Harus sesuai kodratnya, nurut suami, di 

rumah, berdandan, melayani suami, tapi jangan sampai berpangku 

tangan pada suami. Gaji cowok harus lebih besar dari cewek. Dan 

cewek menutupi kekurangan gaji cowok.”
17

 

Hampir sama dengan pendapat di atas, Devi menyatakan dengan 

terang bahwa perempuan itu lemah yang keberadaannya lebih rendah 

dari laki-laki. Oleh karena itu, perempuan harus dilindungi dengan 

aturan-aturan, adat istiadat. Aturan-aturan itu pada gilirannya 

membentuk perempuan pada kategori tertentu yang akhirnya  

membatasi ruang geraknya.  

                                                             
16

 Wawancara Rizqi pada tanggal 28 April 2015 

17 Wawancara  dengan Visa pada tanggal 18 Mei 2015 
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“Menurut saya perempuan itu lemah dan pastinya dibawa laki-laki. 

Perempuan harus mengerti adab-adab, apalagi perempuan Jawa 

harus mengikuti adab-adab yang ada, tidak seperti laki-laki. Laki-

laki memang dibebani adab tapi berbeda dan lebih sedikit dari 

perempuan. Karena perempuan itu tertutup, pribadinya sangat 

diatur, sedangkan laki-laki tidak terikat dengan aturan-aturan yang 

seketat perempuan. Itu karena perempuan harus dilindungi sesuai 

kodratnya. Kalau di agama kan perempuan semua harus diatur, 

banyak larangan si, laki-laki kan lebih bebas”
18

.  

Sistem konstruksi sosial yang patriarki, pada ujungnya melahirkan 

pembagian peran gender yang diskriminatif antara laki-laki dan 

perempuan. Karena pengaruh patriarkhi, seksualitas selalu dipahami 

dalam konteks maskulinitas. Laki-laki selalu harus dalam posisi subjek, 

dan perempuan hanyalah objek, termasuk objek seksual. Inilah yang 

membuat masyarakat membentuk laki-laki harus dominan, aktif, 

ambisius, dan agresif. Sebaliknya, ideologi ini membentuk perempuan 

dalam posisi mengalah, pasif, dan tidak agresif. Pada gilirannya, 

pandangan stereotip ini melegitimasi laki-laki secara sadar atau tidak 

sadar melakukan dominasi, pelecehan, perkosaan, dan kekerasan 

seksual. 

Di IAIN Tulungagung, masih banyak kalangan yang 

berpandangan patriarki. meski sebagai masyarakat yang terpelajar, 

mereka telah menerima adanya kesetaraan gender. Fakta di lapangan 

membuktikan bahwa penerimaan saja tidak cukup. Mengingat 

kehidupan masyarakat modern yang semakin kompleks, sehingga 
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memberi peluang adanya bentuk-bentuk diskriminasi di setiap selahnya. 

Bahkan, dari sisi pemikiran dasar pun, masih banyak yang 

mempertahankan paradigma patriarki.  

Hal ini juga nampak dari pendapat-pendapat mahasiswa yang 

peneliti wawancarai. Banyak dari mereka memiliki pemikiran yang 

menganggap perempuan sebagai objek seksualitas yang pasif, tidak 

mempunyai hak untuk mengungkapkan apa dia inginkan. Jika itu 

dilakukan, maka dianggap tidak wajar. Tak jarang, perempuan yang 

melakukannya di nilai negatif, seperti perempuan tidak baik, liar, tidak 

tahu malu. 

Saat ditanya tentang kewajaran perempuan mengungkapkan 

perasaannya ke lawan jenis, banyak mahasiswa yang menyatakan 

keberatannya. Seperti pendapat yang dikemukakan Tiyas. Mahasiswi 

yang telah dua tahun menikah ini kurang setuju jika perempuan yang 

mengutarakan rasa cintanya terlebih dahulu.  

“Ya tidak apa-apa tapi kurang setuju karena cewek kok nembak 

duluan. gak tahu kenapa, sebenarnya tidak memalukan”
19

. 

Visa juga sependapat dengan Tiyas. Menurutnya, perempuan 

yang mengutarakan perasaannya terlebih dahulu itu menyalahi kodrat. 

Karena sesungguhnya kodrat perempuan menunggu, yang dilamar. 

 

“Pengennya yang mengutarakan perasaan adalah laki-laki. 

Kayaknya yang mengutarakan perasaan perempuan itu menyalahi 

                                                             
19 Wawancara Tiyas pada tanggal 21 Mei 2015 



99 
 

kodrat, karena kodrat perempuan menunggu, dilamar. Tapi zaman 

sekarang banyak kalau cewek lebih dahulu”.
20

  

Mahasiswi yang gemar berdandan ini juga mengaku pernah 

mengalami ketidakadilan karena posisi perempuan yang pasif. Dia tidak 

berani untuk mengekspresikan keinginannya karena malu. 

“Kalau itu gak adil, tapi aku juga menikmati. Tapi kadang dia 

mencariku karena bosan kepada yang lain. selama ini aku tidak 

pernah mencari dulu karena gak berani, dia kan sudah punya 

pasangan lain. sebenarnya berharap tapi sedikit. kalau dia 

jodohku”
21

 

  

Meskipun demikian ada sebagian mahasiswa menilai lain dari 

hal ini. Seperti yang diutarakan Taufiq. Dia memandang perempuan 

yang mengutarakan cintanya terlebih dahulu sebagai suatu keberanian 

yang jarang dimiliki perempuan lainnya. 

“Setuju saja, karena dia menunjukkan keberaniannya secara umum 

wajar cowok yang nembak, karena dasarnya cowok itu ingin tahu, 

suka mencari perempuan. Meskipun begitu perempuan juga 

boleh.”
22

 

Mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi ini juga membenarkan 

perihal perempuan sebagai objek seksualitas. Karena menurutnya, 

perempuan mempunyai sisi keindahan dalam dirinya. 

“bisa saja perempuan jadi objek, karena perempuan itu indah, jadi 

bisa membuat laki-laki menyukai. Secara umum laki-laki suka 

perempuan yang cantik” 
23

 
                                                             

20 Wawancara  dengan Visa pada tanggal 18 Mei 2015 

21 Ibid. 

22 Wawancara Taufiq pada tanggal 1 Juni 2015 

23 Ibid.  
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Pandangan masyarakat tentang perempuan yang menjadi objek 

seksualitas ini sudah begitu mengakar hingga menjadi suatu paradigma 

yang sulit dihilangkan. Tidak hanya kaum laki-laki yang berpandangan 

demikian, kaum perempuan pun membenarkan, bahkan 

melanggengkannya. Demikian penuturan bu Eni Setyowati, ketua 

PSGA IAIN Tulungagung. 

“Paradigma seperti itu sudah lama sebenarnya  perempuan sendiri 

yang menjadi sebab itu, banyak perempuan berdandan yang 

membuat laki-laki berpikiran yang tidak-tidak. Kalau di luar 

banyak kita lihat, kalau di kampus banyak yang disuruh menutup 

aurat tapi memang ada pakaiannya yang menonjol di bagian-bagian 

tertentu. Kalau menurut saya  paradigma tidak  bisa dihilangkan 

dan pandangan itu baik mahasiswa atau dosen memang ada, tetapi 

kembali ke pribadi”
24

. 

Anggapan yang patriarki, mengakibatkan adanya pandangan-

pandangan yang menganggap perempuan lebih rendah dari laki-laki, 

sehingga memberi keterbatasan pada gerak perempuan. Perempuan 

dianggap lemah tidak hanya dari sisi jasmani saja, tapi juga dari 

kekuataan berpikir perempuan. Perempuan dianggap memiliki daya 

pikir lebih rendah dari laki-laki. Demikian menurut Devi. 

 “Ada penelitian kan otak laki-laki lebih besar dari perempuan. Jadi 

kalau perempuan, saat ada masalah lebih banyak dipikir karena 

otaknya kecil, beda dengan laki-laki. Sebenarnya laki-laki lebih 

pintar dari perempuan. Tapi karena laki-laki lebih malas, sehingga 

dalam belajar atau di sekolah lebih pintar perempuan. Sebenarnya 

                                                             
24 wawancara dengan ketua PSGA IAIN Tulungagung pada tanggal 15 april 

2015 
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tidak hanya dalam hal belajar saja, di bidang-bidang lainnya 

aslinya laki-laki lebih pintar seperti memasak dan lain-lain. 

sebenarnya semua kelebihan banyak dari laki-laki. Karena itu 

perempuan berada di bawah laki-laki.”
25

 

Menurut Rizqi, di samping perempuan yang memiliki daya pikir 

yang lebih rendah, perempuan juga memiliki nafsu yang lebih besar 

dari laki-laki. Sehingga nafsu itu harus ditutupi dengan rasa malu. 

“Itukan sudah jelas dalam al-Qur‟an kalau nafsu perempuan lebih 

besar dari laki-laki. Kalau nafsu cowok itu nafsu sekilas, kalau 

sekilas memang kesanya besar cowok, tapi itu cuma di awal kalau 

saat kegiatan besar perempuan.
26

 

Dengan keterbatasan yang dimiliki perempuan ini 

mengakibatkan ia tidak bisa menjadi seorang pemimpin. Menurut 

Devi, perempuan hanya bisa menjadi pemimpin kaumnya sendiri, 

tidak untuk memimpin masyarakat umum karena perempuan lebih 

rendah dari laki-laki. 

“Kalau perempuan jadi pemimpin perempuan boleh. Tapi kalau 

jadi pemimpin masyarakat secara umum seperti jadi presiden tidak 

boleh kan perempuan lebih rendah dari laki-laki.”
27 

 Di sisi lain ada pendapat yang berbeda tetapi tetap tidak 

menguntungkan perempuan. Seperti yang dikemukakan Taufiq. Anak ke-4 

dari 6 bersaudara ini menganggap perempuan lebih pandai dari laki-laki. 

                                                             
25 Wawancara Devi pada tanggal 6 Mei 2015 

26
 Wawancara Rizqi pada tanggal 28 April 2015 

27 Wawancara Devi pada tanggal 6 Mei 2015 
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Tetapi, perempuan harus mengurusi rumah tangga sehingga ia harusnya 

berada di rumah dan harus dilindungi. 

“Aslinya pandai perempuan, meskipun laki-laki banyak pemikiran, 

bercabang-cabang pemikirannya, tapi realitanya lebih pandai 

perempuan. Karena si cewek lebih condong ke rumah tangga. Dan 

yang ditakutkan kalau perempuan jadi pejebat, waktunya yang 

tidak bisa, bisa karena hamil, melahirkan, mengurus anak. Semua 

perempuan lebih condong lemah lembut, mengurusi rumahtangga,  

jadi harus dilindungi.”
28

 

Anggapan-anggapan semacam ini berlanjut hingga perempuan itu 

menikah. Relasi perempuan dalam pernikahan telah ditentukan sedari dini 

pada batas-batas tertentu saja. Misalnya seperti, posisi dalam keluarga, 

tugas dalam keluarga, dalam bekerja dan lain-lain. Perempuan tidak bisa 

menjadi pemimpin keluarga, kemampuannya tidak diperkenankan di atas 

suaminya seperti jabatannya, jam kerjanya, bahkan gajinya.  

Bagi Tiyas perempuan mempunyai peran yang paten dalam rumah, 

yaitu sebagai ibu rumah tangga. Ia bertugas membantu suami mengurus 

rumah, mencari nafkah dan menjadi wakil saat suami tidak ada. 

“Iya, tapi maksudnya yang punya keputusan bukan hanya suami, 

tapi musyawarah suami dengan istri. Meskipun istri yang banyak 

mendapatkan gaji. Kalau untuk jadi kepala keluarga itu harus 

suami, tapi kalau jadi pemimpin yang lainnya tidak masalah kalau 

perempuan itu kemampuan. Walaupun suami lemah dalam hal 

apapun, tapi untuk jadi kepala keluarga tetep suami”. “Sebenarnya 

tidak harus cuma sebaiknya yang jadi kepala keluarga suami tapi 

kalau istri membantu tidak apa-apa.tapi kalau suami tidak mampu 

bekerja, jadi yang kerja istrinya tidak apa-apa.
29

  

                                                             
28

 Wawancara Taufiq pada tanggal 1 Juni 2015 

29 Wawancara Tiyas pada tanggal 21 Mei 2015 
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Sedangkan menurut Devi perempuan berada di bawah pengawasan 

suaminya. Ia juga berpendapat kalau gajinya, jam kerjanya perempuan 

tidak boleh melebihi suaminya karena ditakutkan ia akan menentang 

suaminya, menguasai suaminya. Sedangkan lumrahnya suami yang 

menguasai istrinya. 

“Kalau menurut saya enggak boleh jam kerja istri melebihi suami, 

kalau Cuma sedikit gak pa-pa. tapi kalau dapat izin dari suami ya 

gak pa-pa. 

“Iya laki-laki lebih berkuasa. Perempuan memang memiliki hak 

dan laki-laki harus mengerti perempuan harus nurut suami, mulai 

dari pekerjaan dan yang lainnya. Tapi itu tergantung 

perempuannya, kan ada perempuan yang jabatan, gajinya lebih 

tinggi itu menguasai laki-laki. Karena banyak perempuan yang 

menentang suami. Perempuan identik cerewet”
30

. 

Anak pertama dari dua bersaudara ini juga menambahkan, meski 

sebenarnya perempuan bisa jadi kepala keluarga karena mungkin dia yang 

mencari nafkah, tetapi itu tidak diwujudkan dalam masyarakat karena 

dikhawatirkan perempuan akan semenah-menah. Menurutnya, agama 

mengajarkan jika yang mengurus rumahtangga sebetulnya adalah tugas 

laki-laki, namun, dalam budaya itu merupakan tugas perempuan dan tugas 

laki-laki mencari nafkah. 

“Kalau yang mencari nafkah perempuan ya yang jadi kepala 

keluarga perempuan. Tapi dalam masyarakat itu tidak boleh karena 

biasanya perempuan akan semenah-menah. Yang biasanya yang 

perempuan semaunya sendiri. Kadang pun menuntut suami. Kalau 

laki-laki yang lumrah berkuasa. Masalah rumahtangga, itu 
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tanggungjawab perempuan. Tetapi dalam agama yang membantu 

mengurus rumahtangga adalah tugas laki-laki. Karena laki-laki 

memulyakan perempuan. Tapi dalam budaya itu tugas perempuan. 

Kalau suami mencari nafkah”
31

. 

Menurut pandangan Taufiq, laki-laki yang nantinya bakal 

menjadi suami, merasa tidak setuju kalau gaji atau jam kerja perempuan 

melebihi suaminya. Namun, tidak dalam hal pendidikan. Ia 

mengutarakan adanya rasa malu kalau laki-laki kemampuannya lebih 

rendah dari istrinya. Karena laki-laki adalah pemimpin yang 

bertanggungjawab atas istrinya. 

“Sebenarnya gak setuju, karena agak minder, dikatakan kan laki-

laki adalah pemimpin, seharusnya laki-laki yang lebih tinggi. dari 

semua sisi jabatan, materi, kalau pendidikan tidak masalah. Istri 

boleh bekerja tapi di rumah dan jadi ibu rumah tangga. Mungkin 

buka toko atau apa. Untuk yang jadi kepala keluarga tetep laki-laki, 

meskipun laki-laki gajinya lebih sedikit tetep tidak bisa. Karena 

perempuan harus diluruskan, mengacu pada Al-Qur‟an perempuan 

diciptakan dari tulang rusuk laki-laki. Jadi walau seperti itu tetep 

tidak bisa perempuan jadi kepala keluarga”
32

. 

Lain lagi dengan Tiyas, mahasiswi yang telah menikah ini sudah 

tentu telah mengalami sendiri hidup berumahtangga. Ia mengaku bahwa 

suaminya menerima kalau dirinya memperoleh pendidikan atau jabatan 

yang lebih tinggi dari suaminya. 

 “Tidak apa-apa kalau pendidikan saya lebih tinggi, tidak minder 

juga karena dia kan sudah punya pekerjaan tetap. Mungkin kalau 

belum punya dia akan minder. Sekarang sudah punya bengkel 

                                                             
31

 Ibid. 

32 Wawancara Taufiq pada tanggal 1 Juni 2015 
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sendiri. Dia malah mendukung kalau jabatan saya lebih tinggi dan 

diusahakan untuk membantu, kalau menurut dia, kalau kau sukses 

kan dia ikut bangga.”
33

 

Dalam rumahtangga, memang sebaiknya tidak perlu 

diperdebatkan tentang siapa yang bertugas menjadi kepala keluarga, 

mencari nafkah atau mengurus rumahtangga. Sepasang suami istri 

adalah patner yang memiliki relasi horizontal, di mana mereka saling 

bekerja sama, saling mengisi, bukan berada dalam posisi yang vertikal, 

di mana yang satu menguasai yang lain. Keadaan ini akan sangat 

mungkin terjadi jika masyarakat masih menganggap perempuan sebagai 

makhluk yang lemah sehingga perlu dilindungi, tidak berakal sehingga 

perlu diatur, dijinakkan dari sifat-sifat liarnya. Semakin banyak 

perempuan dilabeli negatif, semakin banyak pula ia ditekan pada setiap 

posisinya di masyarakat.  

Akibat lain dari pelabelan-pelabelan pada perempuan adalah 

tindak kekerasan seksual, KDRT, pemerkosaan dan pelecehan seksual.  

Anggapan yang menganggap perempuan menjadi objek seksualitas 

memosisikan perempuan sama halnya dengan benda yang bisa dimiliki 

dan diperlakukan seenaknya sendiri. Parahnya, jika ada kasus-kasus 

kekerasan seksual yang kebanyakan korbannya perempuan, terdapat 

sebagian orang yang melemparkan kesalahan terhadap perempuan. 

Misalnya jika ada kasus pemerkosaan, perempuannyalah yang dituduh 

sebagai penyebabnya, ia dianggap sebagai penggoda, perayu, 
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pemancing birahi laki-laki. Jika ada kasus KDRT, si istri yang dituduh 

membangkang pada suami, sehingga wajar suaminya memukulnya. 

Seperti yang diungkapkan Taufiq berikut : 

“Pada dasarnya itu salah yang perempuan karena mengundang 

aurat, berawal dari situ yang laki-laki terpancing, bisa karena nafsu, 

cinta yang ditolak.”
34

 

Senada dengan Taufiq, Rizqi juga menganggap perempuan yang 

salah dan harus dibenahi dari sisi agama. Ia mewajarkan yang dilakukan 

laki-laki karena laki-laki memiliki syahwat. Tanpa berpikir kalau 

perempuan juga memiliki syahwat. 

“Dari segi agama mulai memudar, Yang lebih dibenahi adalah 

yang perempuan. Karena kalau cowok lihat cewek kan kalau dari 

fisik sudah terbuka menimbulkan rasa ingin tahu. Kan wajar kan 

laki-laki punya syahwat suka sama cewek. Kalau ceweknya uda 

seperti itu kan ngeres lah bahasane. Itu karena cowok biasanya 

tanpa pakai perasaan, berbeda sama cewek yang mikir pake 

perasaan. Cowok mikirnya hanya bagaimana dia bisa puas”
35

 

Visa memandang baik yang perempuan maupun laki-laki telah 

melakukan kesalahan. Namun, ia juga terkesan lebih membenarkan 

yang laki-laki karena laki-laki wajar tidak bisa mengontrol nafsunya. 

Sedangkan perempuan yang lebih bisa mengontrol nafsu seharusnya 

lebih bisa menjaga sikap agar menjadi perempuan yang baik. 

“Dua-duanya. Ceweknya dengan pakaiannya mengundang nafsu 

laki-laki. Yang laki-laki gak bisa ngontrol nafsunya. Meskipun 
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 Wawancara Taufiq pada tanggal 1 Juni 2015 

35 Wawancara Rizqi pada tanggal 28 April 2015 
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cowok nafsunya sedikit tapi tidak bisa mengontrol. Kalau cewek 

pintar ngontrol nafsunya, pasti jadi perempuan baik.”
36 

Tiyas menjelaskan jika ada laki-laki yang melakukan kekerasan 

itu karena dia merasa memiliki perempuan. Anggapan bahwa 

perempuan lemah menjadi faktor laki-laki melakukan kekerasan 

terhadap perempuan sebagai gertakan agar perempuan itu mau patuh 

kepadanya. 

“kebanyakan cowok menganggap perempuan lemah. Sebenarnya 

kekerasan itu gertakan agar si cewek mau menurut. Karena cowok 

merasa memiliki, cewek seperti benda bisa diapakan saja. Kadang 

juga harus dilindungi karena anggapan perempuan lemah”
37

. 

Bagi Tiyas kekerasan seksual itu karena laki-laki selalu 

menganggap perempuan lebih lemah. Sehingga laki-laki menempatkan 

diri sebagai pelindung. Di sisi lain, ini memunculkan anggapan bahwa 

laki-laki juga bertindak sebagai pemilik. Karena itu, dapat melakukan 

apa saja terhadap yang dimilikinya, termasuk menyakiti atau 

menyayangi. 

“Selama ini yang harus sering dapat perlindungan adalah 

perempuan, karena yang sering dapat kekerasan adalah perempuan. 

Kita jadi berpikir wanita itu lemah tapi kan tidak selalu. 

Kebanyakan perempuan menganggap dirinya tidak berpikir tapi 

lebih pakai perasaan. Kalau  perempuan, misalnya saat jatuh 

cinta,dia akan melakukan apapun. Padahal kalau dipikir secara 

logis tidak masuk akal. Cewek lebih mengutamakan cinta daripada 

yang lain. berbeda kalau yang cowok, kadang-kadang berpikiran 
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 Wawancara  dengan Visa pada tanggal 18 Mei 2015 
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gini, hilang satu tumbuh seribu, tapi tidak semua cowok seperti itu. 

Ada juga yang merasa kehilangan kalau ditinggalkan ceweknya. ”
38

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di IAIN 

Tulungagung, tidak ditemukan kasus-kasus terkait masalah-masalah 

kekerasan seksual baik dalam bentuk pemerkosaan, pelecehan seksual, 

atau bentuk-bentuk kekerasan seksual lainnya. Pernyataan ini dikuatkan 

oleh pihak kampus yang menangani masalah ini, dalam hal ini pihak 

lembaga PSGA. Masalah yang ditangani pihak kampus biasanya adalah 

perbuatan tidak senonoh yang dilakukan oleh mahasiswa yang menjalin 

kasih di area kampus IAIN Tulungagung.  

 Ketua PSGA IAIN Tulungagung memaparkan : 

“Selama saya menjabat, belum ada, saya kira di atas sebelum saya 

masalah kekerasan seksual juga tidak ada. Dulu  sebelum IAIN 

biasanya masalah moral atau terkait rumah tangga itu larinya ke 

pihak BK, pak siroj, tapi sekarang BK sudah tidak ada dan pak 

Siroj pindah jadi ketua Ma‟had mungkin kalau ditelusuri mungkin 

ada, tapi selama tidak lapor itu. Seandainya ada yang mengadu itu 

kita memadai, misalnya ada kasus KDRT, PSGA  uda punya link-

link badan hukum yang bisa mengarahkan. Kalau masalah 

mahasiswa yang melakukan masalah seksualitas yang menangani 

langsung adalah pihak pimpinan yang menangani, terutama PR tiga 

bagian kemahasiswaan bekerja sama dengan pimpinan yang lain, 

seperti kasus yang di kos-kosan. Dan akhirnya pelaku memilih 

untuk keluar”
39
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Meskipun secara belum ada kasus-kasus kekerasan seksual 

secara fisik di IAIN Tulungagung, tetapi melihat dari pendapat-

pendapat di atas, akan sangat membuka peluang adanya kekerasan 

seksual. Tidak menutup kemungkinan, dalam prakteknya telah terjadi 

kekerasan seksual secara psikis, seperti pembicaraan-pembicaraan yang 

menjurus pada pelecehan seksual baik yang dilakukan secara sadar 

maupun tidak sadar. 

Untuk menghindari hal tersebut, maka diperlukan adanya 

sebuah kesadaran ideologi yang kuat yang mampu menggeser 

paradigma partiarkhi yang telah mengakar di benak masyarakat. 

 

3. Implementasi wacana seksualitas dan hak atas tubuh di IAIN 

Tulungagung 

Dalam penerapannya, wacana seksualitas dan hak atas tubuh masih 

sedikit di IAIN Tulungagung. Tentu saja kesadaran  akan kesetaraan 

gender pun masih minim. Taufiq mengakui kalau kesetaraan gender 

masih belum terealisasikan di IAIN Tulungagung. Di beberapa 

kesempatan misalnya dalam diskusi, perempuan tidak banyak punya 

kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya. Pasalnya, di samping 

karena perempuan malu berbicara di depan, ada kesan perempuan 

dihalangi-halangi yang tidak mau kalah darinya. 

“Belum, karena contoh saja saat diskusi, pasti lebih unggul yang 

laki-laki. Laki-laki akan berusaha menjatuhkan perempuan. Karena 

laki-laki adalah seorang pemimpin jadi tidak mau kalah sama 

perempuan. Saya tidak mau sama perempuan dalam hal apapun. 
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Meskipun mengalah dengan pacarnya itu Cuma ngetes seperti apa 

si cewek, latar belakangnya.”
40

 

 

Berbeda dengan itu ketua PSGA memaparkan hal lain. Beliau  

berpendapat bahwa kesetaraan gender telah terealisasikan di IAIN 

Tulungagung. Mengingat sudah banyak perempuan yang mempunyai 

peran penting dalam setiap bidang, di samping itu juga sudah banyak 

perempuan yang menduduki jabatan penting di kampus.  

“Kalau masalah kesetaraan, terutama peran perempuan di kampus, 

menurut saya sudah bagus. Meskipun sebenarnya yang banyak 

menempati jabatan adalah laki-laki tapi secara umum peran 

perempuan sudah bagus”
41

. 

 

Memang benar, dibandingkan dahulu, saat ini perempuan telah 

mendapatkan ruang yang lebih besar di publik. Namun demikian, 

kebanyakan ruang perempuan di kategorikan pada bidang-bidang tertentu. 

Seperti bagian administrasi, kesekretariatan dan bagian “keperempuanan”. 

Berdasarkan keadaan ini, tentunya masih diperlukan adanya 

perkembangan kesadaran masyarakat, khususnya masyarakat kampus 

terkait masalah-masalah kesetaraan, keadilan, pemenuhan hak-hak 

individu baik laki-laki maupun perempuan. Maka, diperlukan adanya 

sosialisasi tentang wacana gender, feminisme, juga tentang isu-isu 

seksualitas agar setiap masyarakat mendapatkan pendidikan yang 

                                                             
40 Wawancara Taufiq pada tanggal 1 Juni 2015 

41 wawancara dengan ketua PSGA IAIN Tulungagung pada tanggal 15 april 

2015 
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berkesadaran sehingga setiap individu dapat saling menghargai baik diri 

sendiri maupun dengan orang lain. 

Sehubungan dengan sosialisasi tentang wacana-wacana gender dan 

isu-isu seksualitas di IAIN Tulungagung, pihak PSGA menjelaskan bahwa 

telah ada forum-forum diskusi antar dosen terkait wacana-wacan tersebut. 

Namun, dari mahasiswa belum ada. 

“PSGA punya agenda diskusi dengan macam-macam tema sejak 

2006. termasuk masalah seksualitas, rumah tangga. Dengan itu kita 

saling membuka wacana dan pesertanya dosen tahun ini, minggu 

depan dan ini masih mencari ruangan. Di situ harapannya untuk 

membuka wacana antara mahasiswa dengan dosen. Tapi selama ini 

untuk mahasiswa belum ada”.
42

 

Dengan minimnya sosialisasi seperti yang disebutkan bu Eni di 

atas, pastinya membuat warga IAIN Tulungagung minim akan kesadaran 

dan penghargaan terhadap perempuan. Terdapat peraturan kampus yang 

termuat dalam Kode Etik Mahasiswa yang terdapat pasal khusus tentang 

ketentuan berbusana mahasiswi. Peraturan ini melahirkan dua paradoks 

dalam menempatkan perempuan. Di satu sisi perempuan dihargai nama 

baiknya, dilindungi dari kekerasan. Namun, di sisi lain, peraturan ini 

membenarkan bahwa perempuan adalah objek seksualitas yang notabene 

sebagai pemuas hasrat, penggoda, perayu, tubuhnya yang indah dapat 

mengundang nafsu laki-laki, sehingga perlu diamankan. Pasal tersebut 

berbunyi : 

 

 

                                                             
42 Ibid 
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BAB IX 

KETENTUAN BUSANA KULIAH MAHASISWI 

Pasal 12 

a. Busana mahasiswi harus menutup aurat, yakni ; 

1. Menutup seluruh tubuh mulai dari kepala sampai dengan 

mata kaki dan pergelangan tangan, kecuali muka. 

2. Tidak menampakkan bentuk tubuh atau tidak busana ketat. 

b. Bahan busana kuliah mahasiswi adalah : 

1. Tidak transparan. 

2. Tidak terdiri dari bahan kaos. 

3. Tidak terdiri dari celana Ketat (pensil) 

c. Model busana : 

1) Celana dan blouse 

1. Celana longgar 

2. Blouse panjang minimal setengah paha. 

2) Rok dan blouse 

a. Rok bawah dengan model tertutup. 

b. Blouse panjang menutup pinggul. 

3) Kerudung dan atau jilbab harus menutup rambut, leher dan 

dada. 

d. Bersepatu tertutup dan atau bersepatu sandal berkaos kaki.
43

 

 

Di dalam buku kode etik mahasiswa STAIN Tulungagung tahun 

2011 sampai 2013 dan dalam kode etik mahasiswa IAIN Tulungagung 

tahun 2014 di dalamnya ditulis tentang ketentuan busana kuliah mahasiswi 

pada bab tersendiri, yaitu pada bab ke-sembilan. Sedangkan, ketentuan 

busana kuliah mahasiswa hanya ditulis beberapa poin saja pada bab 

sebelumnya tentang tata tertib mahasiswa. 

Menanggapi peraturan ini, bu Eni Setyowati, selaku ketua PSGA 

menjelaskan bahwa peraturan tersebut memang terkesan memberi 

pembenaran jika perempuan memang menjadi objek seksualitas. Namun, 

                                                             
43 IAIN Tulungagung.  Kode Etik Mahasiswa IAIN Tulungagung tahun 2014 dan 

Kode Etik Mahasiswa STAIN Tulungagung tahun 2013. ( Tulungagung : tidak diterbitkan, 

2014)  hlm. 10 
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hal ini merupakan upaya kampus untuk menghindarkan perempuan dari 

segala bentuk kekerasan. Berikut penuturan beliau : 

“Memang adanya peraturan-peraturan ternyata benar selama ini 

perempuan dilihat hanya  sebagai objek seks. Sehingga perempuan 

dibatasi dengan perempuan itu agar tidak menyebabkan masalah. 

Itu salah satu contoh anggapan para pimpinan. para pimpinan 

membuat aturan berdasarkan fenomena ada, selain itu dari 

anggapan pribadi masing-masing. Karena yang seringkali menjadi 

objek adalah perempuan.  Perempuan diciptakan dengan bentuk 

tubuh yang indah. sebenarnya upaya kampus ini untuk 

menghindari adanya kekerasan, karena tidak bisa dipungkiri bahwa 

laki-laki melihat keindahan perempuan. seharusnya perempuan 

sendiri menyadari bahwa itu bisa menimbulkan fitnah, perempuan 

seharusnya tidak hanya mengikuti tren saja. Sebenarnya para 

perempuan itu sadar.Kalau tidak ada kode etik, perempuan yang 

tidak sadar tidak berpikir seperti itu. Kita tidak bisa menyuruh laki-

laki untuk tidak melihat perempuan dari tubuhnya.”
44

 

Dari pihak mahasiswa, Devi mengutarakan : 

“Kalau ada aturan busana untuk perempuan, seharusnya yang laki-

laki juga ada aturan berbusana , tapi perempuan harus diperinci.”
45

 

Memang tidak bisa dipungkiri jika laki-laki tertarik dengan tubuh 

perempuan. Hal itupun tidak bisa disalahkan karena manusia diberi 

anugerah untuk menyukai satu sama lain. laki-laki wajar tertarik dengan 

perempuan, begitupun sebaliknya. Lantas, apakah itu dapat dijadikan 

alasan pembatasan perempuan, pemarjinalan, bahkan penilaian yang 

rendah terhadap perempuan. 

                                                             
44 wawancara dengan ketua PSGA IAIN Tulungagung pada tanggal 15 april 

2015 

45 Wawancara Devi pada tanggal 6 Mei 2015 
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Tidak dapat disangkal pula, jika tidak banyak yang tertarik dengan 

masalah-masalah gender atau isu-isu seksualitas. Banyak yang 

menganggap masalah-masalah ini tidak penting, remeh dan tidak ilmiah. 

Parahnya, tidak hanya laki-laki yang beranggapan demikian, bahkan tidak 

sedikit kaum perempuan sendiri pun acuh akan hal itu. Ini berdampak pada 

perkembangan lembaga PSGA sebagai lembaga yang menaungi masalah-

masalah perempuan.  

Adapun keadaan PSGA, ibu Eni Setyowati menuturkan bahwa 

PSGA saat ini seakan-akan dipersempit ruang lingkupnya di dalam 

kampus baik dari penurunan posisi lembaga, peminimalan anggota, 

pemotongan anggaran dan pereduksian beberapa kegiatan.  

“PSGA justru lebih banyak kegiatannya di luar kampus, 

laporannya juga dari luar atau dari dosen mungkin untuk 

mahasiswa banyak yang tidak tahu atau malu untuk lapor ke 

PSGA. Sosialisasinya mungkin nanti kita pikir bareng-bareng. 

Sekarang ke arah pada kegiatan yang dilakukan dosen. Padahal di 

PSGA itu bisa advokasi masalah-masalah perempuan. Sebenarnya 

kurang sosialisasi memang. Dari dulu hubungan PSGA dengan 

mahasiswa itu masih jauh, sempat memberikan sosialisasi atau 

ceramah tentang reproduksi perempuan tapi itu atas nama pribadi 

bukan PSGA. PSGA eksisnya di luar. Lembaga kampus yang tidak 

dilirik pejabat atasan itu PSGA. Karena kebanyakan pejabat adalah 

dosen laki-laki yang menganggap itu tidak penting dan yang dosen 

perempuan cuek. Banyak anggapan kalau masalah perempuan 

adalah masalah pribadi masing-masing sehingga kalau ada kegiatan 

untuk PSGA yang sebenarnya secara moral itu penting, malah 

tidak dipikirkan. Yang menjadikan kegiatan-kegiatan yang 

diusulkan tidak dipenuhi. Seperti pojok laktasi. Terus terang 

banyak yang menganggap masalah perempuan itu masalah remeh. 

Banyak kegiatan yang dipotong itu dari PSGA. Ada kurikulum 
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berbasis gender, seminar, kegiatan di lapas, sekarang tidak ada 

semua. Diluar kegiatan perempuan banyak tapi kampus sendiri 

malah tidak mendukung. PSGA sekarang dipersempit. Di R Radio 

awalnya mau dihapus tapi akhirnya kita bisa mempertahankan. 

wacana tentang gender dan seksualitas di kampus masih sangat 

minim. Saya itu kalau sendiri ya tidak bisa, apalagi nanti di FTIK 

ada PGMI, PGRA.”
46

. 

    

B. Analisis Data 

1. Analisis tanggapan mahasiswa IAIN Tulungagung terhadap wacana 

seksualitas dan hak atas tubuh 

Seksualitas merupakan terma yang sangat luas. Sebagaimana 

dinyatakan Weeks, bertolak belakang dengan pandangan essensialis, 

teori konstruksi sosial mengartikan seksualitas terjadi melalui relasi-

relasi sosial, ekonomi, budaya, dan relasi kekuasaan. Seksualitas 

dikonstruksikan oleh masyarakat secara kompleks. Seksualitas 

merupakan hasil dari berbagai praktik sosial yang beraneka ragam; ia 

juga merupakan hasil dari pemaknaan sosial dan individual; hasil dari 

pengumulan antara mereka yang memiliki kekuasaan untuk 

mendefinisikan dan mengatur dengan mereka yang menentangnya. 

Dengan demikian, seksualitas bukanlah bawaan atau kodrat, melainkan 

produk dari negosiasi, pergumulan, dan perjuangan manusia. 

Abraham menjelaskan bahwa konsep seksualitas mencakup tidak 

hanya identitas seksual, orientasi seksual, norma seksual, praktik 

                                                             
46 wawancara dengan ketua PSGA IAIN Tulungagung pada tanggal 15 april 

2015 



116 
 

seksual, dan kebiasaan seksual, namun juga perasaan, hasrat, fantasi, 

dan pengalaman manusia yang berhubungan dengan kesadaran seksual, 

rangsangan, dan tindakan seksual termasuk di dalamnya hubungan 

heteroseksual serta hubungan homoseksual. Hal ini mencakup 

pengalaman subjektif serta pemaknaan yang melekat di dalamnya. 

Konsep seksualitas mencakup tidak hanya secara biologis dan 

psikologis, namun juga dimensi sosial dan budaya dari identitas dan 

kebiasaan seksual. 

Oleh karena itu, seksualitas melingkupi makna personal dan 

sosial, pandangan yang menyeluruh tentang seksualitas mencakup peran 

sosial, kepribadian, identitas, dan seksual, biologis, kebiasaan seksual, 

hubungan, pikiran, dan perasaan. Seksualitas, sebagaimana terdefinisi 

secara kultural dan berkembang dalam sejarah sosial, mempunyai 

konotasi berbeda dalam komunitas, masyarakat dan kelompok yang 

berbeda. Bahkan, dalam masyarakat yang sama, pemahaman seksualitas 

akan berbeda menurut umur, kelas sosial, budaya, dan agama.
47

 

Dalam lingkup IAIN Tulungagung, terutama dari mahasiswa 

yang peneliti wawancarai, dapat peneliti simpulkan bahwa mayoritas 

masyarakat berpandangan bahwa hubungan seksualitas yang legal 

hanyalah heteroseksual. Di samping itu, terdapat kategorisasi yang 

seragam mengenai pandangan atas “menjadi laki-laki” dan “menjadi 

perempuan”.  

                                                             
47 Husein Muhammad, dkk. Fiqh Seksualitas. ( Jakarta:PKBI, 2011) hlm 12-13 
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Semua manusia sudah diberi batas-batas tertentu untuk bersikap.  

Seakan-akan layaknya robot yang sudah diatur setiap gerakannya. Jika 

sikapnya berbeda atau keluar dari batas yang diatur, maka perlu 

dibenahi. Jika kamu perempuan maka harus bersikap layaknya 

“perempuan”. Jika kamu laki-laki, maka harus menjadi “laki-laki”. Di 

luar itu dianggap liar, begajulan, kurang ajar. 

Padahal dalam kenyataannya, pluralitas identitas seksual 

sebanyak individu yang ada di dunia karena itu pengalaman yang sangat 

subjektif. Anak-anak yang lahir dari ibu yang sama saja tidak bisa 

memiliki karakter yang sama, apalagi dengan ibu yang lain. 

Adanya keberagaman tentang klaim atau pengakuan seksualitas, 

membantu kita untuk melihat betapa kaya keragaman hasrat dan 

pengalaman seksual manusia. Hal ini seharusnya membuka ruang yang 

lebih luas untuk pendekatan yang lebih inklusif atas kenyataan luasnya 

keragaman seksual dan identitas. Manakala kita mengintegrasikan 

antara identitas seksual yang beragam dengan ekspresi atas hasrat 

seksual yang juga beragam dan cair, maka seksualitas menjadi tonggak 

konseptual yang sangat kaya.  

2. Analisis anggapan mahasiswa IAIN Tulungagung atas posisi laki-laki 

dan perempuan dalam kehidupan sosial 

Perlu diketahui bahwa seksualitas, baik pada laki-laki maupun 

perempuan, adalah segala sesuatu yang intrinsik tentang tubuh dan 

kenikmatan seksual keduanya. Karena itu, seksualitas perempuan 
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misalnya, tidak melulu soal vagina dan payudara, melainkan mencakup 

seluruh tubuhnya, termasuk pikiran dan perasaannya.  

Pikiran dan pandangan yang kotor tentang tubuh itulah sumber 

malapetaka yang sesungguhnya. Persoalannya, nilai-nilai moral yang 

banyak dideskripsikan dalam masyarakat masih sangat timpang. Sebab, 

nilai-nilai tersebut dirumuskan berdasarkan asumsi laki-laki. Penilaian 

moralitas yang tidak adil ini membawa kepada lahirnya berbagai 

stereotip tentang tubuh perempuan. Tubuh perempuan selalu dianggap 

sebagai penggoda, perusak kesucian laki-laki, pembawa bencana, dan 

sejumlah stereotip lainnya.
48

 

Berangkat dari pemahaman bahwa pengaruh terbesar terhadap 

seksualitas seseorang berasal dari peran gender yang ditentukan secara 

sosial, misalnya adanya norma, nilai-nilai sosial serta agama,  maka 

muncul pandangan bahwa kekuasan, tanggung jawab dan perilaku laki-

laki dan perempuan berbeda. Penyebabnya adalah pada kebanyakan 

lingkungan budaya, peran gender selalu memperkuat ketimpangan 

kekuasaan antara perempuan dan laki-laki. Pengalaman seksualitas laki-

laki dan perempuan cenderung mencerminkan ketimpangan tersebut. 

Dalam mayoritas lingkungan budaya, termasuk juga di 

lingkungan IAIN Tulungagung sering kita temui norma-norma yang 

berlaku yaitu ketika ketika berhubungan seksual, perempuan bukan 

menjadi pihak yang secara aktif mengambil inisiatif. Ia harus 

                                                             
48 Ibid, hlm. 12-15 
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menunggu. Ini membuat kebanyakan perempuan tidak punya 

keberanian dan kemampuan untuk bernegosiasi dengan partnernya 

tentang waktu dan sifat aktivitas seksualnya.  

Sementara secara psikologis, peran dan hubungan gender yang 

timpang menentukan perilaku yang kurang mendukung terjadinya 

hubungan intim yang memuaskan perempuan. Pengaruh peran gender 

membuat seksualitas laki-laki dan perempuan tidak dinyatakan dalam 

bentuk yang persis sama. Misalnya, seksualitas laki-laki dihubungkan 

dengan mempertahankan atau menunjukkan status kelaki-lakiannya 

(manhood). Paling tidak untuk membuktikan, ia tidak dianggap “banci”. 

Perilaku pemaksaan kehendak dan hubungan seksual yang abusive 

digolongkan sebagai konsekuensi dari konstruksi sosial seksualitas laki-

laki tersebut. 

Dalam pandangan Fatimah Mernissi, seksualitas perempuan 

sebenarnya adalah aktif, tetapi „penafsiran agama‟ di antaranya melalui 

ajaran khitan menginginkannya menjadi pasif, agar bisa ditundukkan 

oleh laki-laki dan tidak mengganggu stabilitas seksualitas laki-laki
49

. 

Sementara perkembangan seksualitas perempuan tidak dapat 

dilepaskan dari harapan atas perilaku seksual perempuan. Perempuan 

adalah pihak yang pasif menerima. Ini berkaitan dan dipengaruhi oleh 

stereotip tentang sifat khas perempuan. 

                                                             
 49 Husein Muhammad, dkk. Fiqh Seksualitas. ( Jakarta:PKBI, 2011) hlm. 78-79. 
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Seperti ketika seorang istri yang tak ingin terjadi kehamilan yang 

tidak diinginkan, kaitannya dengan program KB. Kebanyakan istri tidak 

selalu berani menolak alat kontrasepsi yang dipilihkan baginya. 

Pengambil keputusan dalam program KB kebanyakan laki-laki atau bisa 

juga keluar dari keputusan suami yang dominan dan lebih 

mementingkan kebutuhan seksual diri sendiri daripada kebutuhan 

seksual istrinya. Padahal, kondisi ini berpengaruh pada kesehatan 

reproduksi perempuan. 

Setiap manusia memang berhak mengekspresikan hasrat 

seksualnya. Hal ini mengacu pada instrumen Hak Asasi Manusia 

(HAM) internasional yang memuat prinsip-prinsip seksual.  Secara 

lebih rinci, prinsip-prinsip hak seksual tersebut dapat dielaborasi 

sebagai berikut
50

: 

a. Hak atas kenikmatan seksual laki-laki dan perempuan, terbebas 

dari kekerasan dan pemaksaan, tanpa kekuatiran akan infeksi 

penyakit, kehamilan yang tak diinginkan atau kerusakan tubuh.  

b. Hak atas ekspresi seksual dan hak untuk  membuat keputusan 

seksual yang konsisten dengan nilai-nilai personal, etika dan 

sosialnya. 

c. Hak atas perawatan, informasi, pendidikan dan pelayanan 

kesehatan seksual. 

                                                             
 50 Husein Muhammad, dkk. Fiqh Seksualitas. ( Jakarta:PKBI, 2011) hlm. 1-2 
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d. Hak atas integritas tubuh dan hak untuk memilih, kapan, 

bagaimana dan dengan siapa untuk menjadi aktif secara 

seksual dan terlibat dalam hubungan seksual dengan kesadaran 

penuh. 

e. Hak untuk memasuki suatu relasi, termasuk relasi perkawinan 

dengan kesadaran bebas dan sempurna sebagai orang dewasa 

dan tanpa pemaksaan. 

f. Hak atas privasi dan kerahasiaan dalam mencari pelayanan 

perawatan kesehatan reproduksi dan seksual. 

g. Hak untuk mengekspesikan seksualitas tanpa diskriminasi dan 

kemerdekaan dalam reproduksi. 

Dalam setiap hubungan antara laki-laki dan perempuan, baik 

dalam pertemanan, kerjasama, percintaan dan pernikahan, semuanya 

terikat pada terikat pada ketentuan-ketentuan yang bias gender. 

Sehingga dalam setiap perilaku yang terjadi dalam keseharian tidak 

luput dari terbentur pada suatu bentuk ketidakadilan gender. 

Bentuk dari ketidakadilan gender masih kerap terjadi, baik yang 

terlihat hingga yang tersirat. Selama ini perempuan dibatasi wilayah 

otoritasnya dalam lingkup tertentu. Mereka dipaksa tunduk dan patuh 

terhadap yang lain. Pemikiran tentang perempuan yang berada pada 

kelas kedua sudah menjadi kesadaran umum masyarakat yang telah 

melekat kuat seperti darah dan daging. Kesadaran demikian tidak hanya 
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dimiliki oleh kaum laki-laki, namun juga dari kaum perempuan itu 

sendiri. 

Dari studi yang menggunakan analisis gender ternyata banyak 

ditemukan pelbagai manifestasi ketidakadilan seperti : 

a. Terjadinya marjinalisasi (pemiskinan ekonomi) terhadap kaum 

perempuan. Banyak sekali program pembangunan pemerintah yang 

menjadi penyebab kemiskinan kaum perempuan.  

b. Terjadinya subordinasi pada salah satu jenis kelamin, umumnya 

pada perempuan. Dalam rumah tangga, masyarakat maupun 

Negara, banyak kebijakan dibuat tanpa menganggap penting kaum 

perempuan. Misalnya adanya anggapan bahwa perempuan 

memiliki pembawaan emosional sehingga dianggap tidak tepat 

tampil sebagai pemimpin atau menjadi manajer. Selama berabad-

abad dengan alasan doktrin agama kaum perempuan tidak boleh 

memimpin apapun, termasuk masalah keduniaan, tidak dipercaya 

memberikan kesaksian, bahkan tidak memperoleh warisan. 

c. Pelabelan negatif (stereotipe) terhadap jenis kelamin tertentu dan 

akibatnya terjadi diskriminasi serta pelbagai bentuk ketidakadilan 

lainnya. Banyak pelabelan negatif pada perempuan yang berakibat 

membatasi, menyulitkan, memiskinkan dan merugikan kaum 

perempuan. Karena adanya keyakinan masyarakat bahwa laki-laki 

adalah pencari nafkah, maka pekerjaan yang dilakukan perempuan 
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dinilai hanya sebagai tambahan dan oleh karenanya boleh saja 

dibayar lebih rendah.  

d. Kekerasan terhadap jenis kelamin tertentu, umumnya perempuan. 

Kekerasan ini mencakup kekerasan fisik seperti pemerkosaan dan 

pemukulan, sampai kekerasan dalam bentuk yang lebih halus 

seperti pelecehan dan penciptaan ketergantungan. Kekerasan 

terjadi akibatkan adanya stereotype yang dilekatkan pada 

perempuan, yaitu anggapan bahwa perempuan adalah makhluk 

yang lemah, dibandingkan laki-laki. Anggapan ini mendorong laki-

laki boleh dan bisa memukul dan memperkosa perempuan. 

e. Adanya beban ganda bagi perempuan. Hal ini terjadi karena 

anggapan peran gender perempuan adalah dalam lingkup domestik. 

Maka banyak perempuan menanggung beban kerja dalam rumah 

tangga lebih banyak dan lebih lama. 
51

 

Pada masyarakat IAIN Tulungagung juga tidak lepas dari 

anggapan-anggapan yang menempatkan perempuan pada kelas kedua 

“The Second Class”. Sehingga dalam aplikasinya, anggapan yang 

negatif ini, akan merugikan dan membatasi perempuan tidak hanya 

untuk mengepresikan keinginannya,  tapi juga untuk menyalurkan 

bakat dan kemampuannya. Perempuan ditempatkan pada ruang yang 

                                                             
51 Mansour Fakih. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013) hlm. 72-76 
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sempit dan kokoh “ideologi patriarki” hingga mereka sulit bergerak 

ataupun keluar dari ruang itu.  

Oleh karena itu, peneliti menggunakan perspektif feminisme 

(feminist perspective) untuk melihat keadaan mahasiswa IAIN 

Tulungagung yang masih terikat oleh ideologi kelompok tertentu, 

yakni suatu perspektif yang didasarkan pada suatu kerangka teori 

feminisme seperti:
52

 

a. bahwasanya perempuan perlu diterima dan dihargai sebagai sesama 

manusia yang mempunyai potensi (kemampuan) untuk 

berkembang; 

b. bahwasanya karakteristik perempuan yang “tidak kompeten, lemah, 

tidak mandiri” lebih merupakan produk yang meremehkan 

sehingga perlu diimbangi dengan gambaran tentang perempuan 

yang intelegent, mandiri, cerdas, berani dan mampu mengambil 

keputusan, sukses, etis dan ciri-ciri positif lainnya; 

c. bahwasanya kaum perempuan juga mempunyai kemampuan untuk 

mengembangkan kondisi lingkungan hidupnya dan sangat mungkin 

untuk ikut memberikan arah kepada pengembangan sosial, 

ekonomi, politik dan pribadi; 

                                                             
52 Saparinah Sadli, Berbeda tapi Setara: Pemikiran tentang Kajian Perempuan, 

(Jakarta: Kompas, 2010), hlm. 72 
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d. bahwasanya kaum perempuan juga memiliki pelbagai macam 

kualitas manusia untuk meningkatkan mutu hidup secara umum 

seperti yang dimiliki kaum pria; serta 

e. bahwasanya pelbagai kepercayaan dan sikap umum terhadap kaum 

perempuan yang banyak dipengaruhi oleh mitos dan aneka 

stereotype negative yang bersumber dari pengaruh-pengeruh sosio-

budaya yang merugikan perkembangan status dan diri perempuan 

itu dapat di ubah atau dihilangkan.  

Dalam masyarakat Jawa kuno sudah terdapat paradigma yang 

menganggap perempuan itu kuat, justru dari kelembutannya. Dalam 

keluarga ibu mempunyai andil besar untuk mengatur rumahtangga 

meskipun bukan kepala keluarga. Namun, paradigma tersebut seakan 

terkalahkan dengan anggapan bahwa perempuan itu lemah. 

Dalam kultur melayu, terutama Jawa kekuasaan itu identik 

dengan feminin bukan maskulin, karena power hadir bukan dengan 

cara represif tapi hadir dalam cara melindungi, mengayomi. Dalam hal 

ini, sifat keibuan sangat diakui di Indonesia. kadangkala, perempuan 

tidak perlu masuk di lingkup publik tapi bisa mempengaruhi ruang-

ruang penting yang tidak kelihatan.  

Ini bukan berarti perempuan tidak perlu duduk di rana publik. 

Karena keadaan ini tetap tidak membantu adanya kesetaraan di 

Indonesia. Namun, bisa dijadikan bukti bahwa perempuan Indonesia 

mempunyai fungsi yang sangat sentral bahkan hingga pada tahap tidak 
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sadar. Jika masyarakat mau menyadari dan mengakui bahwa 

perempuan juga mempunyai power besar, mungkin tidak akan ada 

tindak kekerasan terhadap perempuan.  

3. Analisis implementasi wacana seksualitas dan hak atas tubuh di IAIN 

Tulungagung 

Dari hasil observasi peneliti terhadap bagaimana implementasi 

dari wacana-wacana terkait isu seksualitas dan kesetaraan gender di 

IAIN Tulungagung, peneliti bisa menyatakan bahwa masih sangat 

minim.  

Berdasarkan pada daftar mata kuliah yang harus diampuh oleh 

setiap mahasiswa di seluruh jurusan, peneliti temukan hanya ada satu 

jurusan yang memasukkan mata kuliah studi feminisme dalam 

kurikulum. Mata kuliah ini ditawarkan di jurusan Filsafat Agama 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Kehadiran mata kuliah ini pun 

hanya bisa ditemui pada angkatan dua tahun terakhir, itupun belum di 

terealisasikan karena mata kuliah ini ditawarkan pada semester enam, 

sedangkan angkatan dua tahun terakhir baru semester empat dan 

semester dua. Sebelumnya, mata kuliah ini tidak ditawarkan di jurusan 

ini. Sedangkan pada jurusan yang lain, tidak ditemukan mata kuliah ini 

ataupun mata kuliah yang terkait dengan wacana-wacana gender 

lainnya. 

Di sisi lain, bisa kita temukan juga masih adanya ketimpangan 

gender di ruang publik, terutama perempuan. Dalam hubungan 
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masyarakat, kelihatannya memang laki-laki dan perempuan mempunyai 

hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan, mengutarakan aspirasi, 

berkreasi dan berkesempatan untuk menjadi pemimpin. Namun, jika 

kita telusuri lebih dalam, akan nampak jelas adanya marjinalisasi 

terhadap perempuan. 

Misalnya, dalam ruang organisasi. Dalam berorganisasi ada 

kalanya memunculkan suatu persaingan di antara para anggotanya. 

Bersaing untuk saling mendominasi, bersaing untuk mendapatkan 

kekuasaan. Sehingga anggotanya akan saling berjuang untuk 

menjatuhkan, saling berkoloni. Bagi perempuan, yang sejak kecil tidak 

dilatih dengan sifat-sifat yang demikian, kalau dia tidak kuat, maka ia 

akan tersingkirkan. 

Belum lagi, jalan yang ditempuh perempuan untuk mendapatkan 

hak-haknya tersebut tidak semudah laki-laki. Ia harus berperang dahulu 

dengan pandangan masyarakat, doktrin-doktrin agama, budaya yang 

patriarki. Bahkan, dia harus berperang dengan dirinya sendiri, dengan 

paradigma-paradigma yang menganggap dirinya inferior, subordinat, 

yang dikuasai bukan yang menguasai masih sangat mengakar dalam 

pikirannya. Sehingga membuat perempuan akan semakin tereliminasi 

dari panggung persaingan. 

 

 

 

 


